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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Membuat aplikasi yang menyediakan data 
industri dan memberikan rekomendasi berdasarkan minat mahasiswa. (2) 
Menjamin sistem yang dibuat agar memberikan rekomendasi yang tepat sesuai 
minat mahasiswa dengan cara menguji hasil rekomendasi aplikasi rekomendasi 
terhadap minat dan konsentrasi matakuliah yang akan diambil mahasiswa 
menggunakan pengujian tingkat akurasi informasi yang dihasilkan. 
Desain penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) 
serta prosedur yang digunakan dalam pengembangan aplikasi rekomendasi tempat 
PI ini menggunakan prosedur pengembangan Agile Unified Process dengan 4 
tahapan yaitu inception stage, elaboration stage, implementation stage, dan 
transition stage. Dalam tiap tahapan ada 7 langkah-langkah yang dapat dilakukan, 
yaitu model workflow, implementation workflow, testing workflow, configuration 
workflow, deployment workflow, project management workflow, environment 
workflow. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa: (1) aplikasi 
rekomendasi tempat industri menghasilkan rekomendasi dengan metode 
rekomendasi berbasis kontent dengan pembobotan term frequency – inverse 
document frequency yang berjalan pada platform Android. (2) Hasil pengujian 
untuk mengetahui tingkat ketepatan hasil rekomendasi pada aplikasi ini dilakukan 
menggunakan pengujian precision and recall dan menguji fungsi rekomendasinya 
pada mahasiswa angkatan 2015. Tingkat precision and recall aplikasi ini adalah 
100%. Setelah pengujian pengolahan data oleh aplikasi dilakukan, maka 
didapatkan ketepatan hasil rekomendasi yang diujikan kepada mahasiswa dengan 
keberhasilan 86%. 
 
 
Kata kunci: aplikasi, android, akurasi informasi, precision and recall, agile unified 
process, research and development 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Praktik Industri merupakan kegiatan yang mengharuskan mahasiswa untuk 
melaksanakan praktik di industri-industri agar mahasiswa memiliki bekal 
kompetensi/keterampilan teknis berdasarkan pengalaman nyata di lapangan 
(industri). PI dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebelum mahasiswa dapat 
melaksanakan praktiknya di industri. Mahasiswa diharuskan mencari dan 
menentukan industri yang kemudian diajukan ke koordinator PI Jurusan. Setelah 
disetujui maka mahasiswa harus membuat proposal permohonan PI, dapat secara 
individu maupun kelompok dan Jurusan akan memberikan dosen pembimbing. 
Setelah mendapatkan dosen pembimbing kemudian mahasiswa mengumpulkan 
permohonan PI yang telah disetujui Jurusan ke Fakultas. Fakultas akan 
mengeluarkan surat permohonan PI yang akan diambil oleh mahasiswa untuk 
diberikan pada industri yang sudah dipilih. Setelah mendapatkan balasan dari 
industri kemudian fakultas akan mengeluarkan surat tugas. Jika industri tidak 
menerima, maka harus mencari industri lain dan mengulang proses dari awal. Jika 
diterima, maka mahasiswa menyerahkan surat tugas kepada dosen pembimbing 
dan pihak industri. Setelah 2 bulan di industri mahasiswa harus membuat laporan 
dan kemudian melaksanakan ujian PI yang diadakan oleh dosen pembimbing 
masing-masing untuk menentukan nilai PI. 
Pada tahap awal mahasiswa mencari informasi industri secara mandiri dari 
berbagai sumber, diantaranya adalah internet, kakak tingkat yang sudah pernah 
meaksanakan PI, rekomendasi dosen, dan sumber yang lainnya. Beberapa 
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mahasiswa bahkan hanya mengikuti temannya yang sudah mendapatkan referensi 
industri untuk dijadikan tempat PI, tanpa memperdulikan kecocokan minat dan 
bakatnya karena bingung ataupun malas mencari informasi industri yang akan 
dijadikan tempat PI. Proses menentukan industri untuk dijadikan tempat PI ini 
akan mempengaruhi mahasiswa dalam menyerap ilmu yang diberikan oleh 
industri. Ketika bidang ilmu industri yang dipilih tidak cocok dengan minat dan 
bakat mahasiswa, tentu akan membuat mahasiswa sulit dalam menyerap maupun 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh industri. Saat ini masalah tersebut 
ditangani dengan diadakannya pembekalan PI yang diadakan oleh Jurusan. Dalam 
pembekalan pihak Jurusan akan mengundang pihak industri untuk membagikan 
pengalaman di dunia industri. Dari hasil wawancara mahasiswa program studi 
Pendidikan Teknik Informatika yang sudah melaksanakan PI, pembekalan ini dirasa 
kurang memberikan informasi dan referensi mengenai industri yang akan dijadikan 
tempat PI. Pembekalan PI juga tidak memberikan data-data mengenai industri apa 
saja yang pernah dijadikan sebagai tempat PI. Masalah ini dikarenakan tidak 
terpusatnya data-data mengenai industri yang akan dijadikan tempat PI, sehingga 
mahasiswa kesulitan dalam mendapatkan informasi mengenai industri. 
Dari hasil wawancara dengan koordinator PI Jurusan Pendidikan Teknik 
Elektronika Ibu Dessy Irmawati, M.T. diketahui bahwa data-data industri yang 
pernah dijadikan sebagai tempat PI disimpan dalam file spreadsheet. Data ini tidak 
disebarkan dan hanya diberikan kepada mahasiswa yang menanyakan pada Ibu 
Dessy saja. Dari Jurusan sendiri belum ada kemitraan dengan pihak industri 
mengenai pelaksanaan PI. Tiap tahun ada mahasiswa yang mengeluh mengenai 
tugas yang diberikan oleh industri. Tugas yang diberikan dirasa tidak sesuai dengan 
kemampuan mahasiswa. Masalah ini terjadi dikarenakan ketidaktahuan mahasiswa 
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tentang industri yang dipilihnya. Mahasiswa yang hanya mengandalkan teman 
untuk mencari industri juga akan mengalami hal yang sama dikarenakan 
mahasiswa tersebut tidak tahu mengenai industri yang akan dia jadikan tempat 
PI. Seharusnya mahasiswa diberikan rekomendasi tempat PI berdasarkan minat 
dan bakatnya agar nantinya ketika pelaksanaan di industri mahasiswa dapat 
dengan baik melaksanakan tugas yang diberikan oleh industri. 
Tidak sesuainya tugas yang diberikan oleh industri kepada mahasiswa akan 
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menyerap ilmu dan pengalaman di 
industri. Mahasiswa yang merasa kesulitan di industri juga akan mengalami 
kesulitan dalam pembuatan laporan sehingga nilai pun jadi terhambat. 
Berdasarkan pengalaman penulis pada pelaksanaan PI tahun 2015 terdapat kurang 
lebih 10 mahasiswa yang tidak mengerjakan laporan dan gagal mendapatkan nilai 
PI karena kesulitan dalam pengerjaan laporan. Masalah ini diakibatkan tidak 
tepatnya rekomendasi tempat praktik industri yang didapatkan oleh mahasiswa, 
bahkan belum ada sistem yang mampu memberikan rekomendasi tempat praktik 
industri yang sesuai dengan minat dan konsetrasi mata kuliah yang akan diambil 
pada semester 5. 
Dengan dikembangkannya sistem rekomendasi berbasis konten untuk 
menentukan tempat PI yang tepat di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 
diharapkan dapat memberikan solusi permasalahan di atas. Sistem informasi ini 
akan memberikan data-data industri yang pernah dijadikan tempat PI di tahun-
tahun sebelumnya. Selain menyediakan data sistem informasi ini akan memberikan 
rekomendasi daftar tempat industri yang sesuai dengan minat dan bakat 
mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat dengan baik melaksanakan PI. Data-data 
industri pada sistem informasi ini dibuat agar dapat dengan mudah diakses seluruh 
  
4 
mahasiswa.  
Smartphone adalah perangkat komunikasi atau telepon yang dibekali dengan 
sistem operasi. Smartphone sendiri sudah seperti kebutuhan yang tidak bisa lepas 
dari kehidupan mahasiswa. Dalam kesehariannya smartphone dapat memberikan 
manfaat yang besar maupun dampak negatif tergantung dari bagaimana 
penggunaannya. Di Indonesia sendiri pada tahun 2015 terdapat sekitar 55 juta 
pengguna smartphone di Indonesia dengan pertumbuhan mencapai 37,1 persen  
(Jose, 2015). Sistem operasi Android sendiri menempati posisi pertama paling 
banyak digunakan sekitar 59,91 persen dari sistem operasi lain seperti Symbian, 
iOS, Blackberry OS, Series 40, dan lainnya  (Wijaya, 2015). Dari hasil data jumlah 
pengguna tersebut, maka sistem informasi ini akan dibuat dengan basis mobile 
yang dapat berjalan pada smartphone dengan sistem operasi Android. 
Dalam proses pengembangan aplikasi perlu diuji untuk mencegah aplikasi 
memberikan hasil rekomendasi yang tidak sesuai. Aplikasi yang dikembangkan 
akan diuji ketepatan hasil rekomendasi yang dihasilkan. Untuk menguji hasil 
rekomendasi maka digunakan pengujian tingkat precision and recall dan 
memvalidasi hasil rekomendasi pada mahasiswa melalui angket. Precision and 
recall adalah cara untuk mengukur seberapa baik informasi yang ditampilkan pada 
pengguna, agar sesuai dengan permintaan dan kebutuhan informasi pengguna  
(Sammut, 2011). Metode perhitungan ini merupakan cara yang digunakan untuk 
mengevaluasi hasil yang dikeluarkan oleh mesin  (Powers, 2007). 
Penelitian ini bertujuan pada pengembangan sebuah aplikasi mobile yang 
berjalan pada sistem operasi Android, yang dilakukan mulai dari perencanaaan 
hingga pengujian kualitas perangkat lunak agar bermanfaat dan dapat 
memberikan hasil rekomendasi yang tepat. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa sulit untuk menentukan tempat untuk melaksanakan praktik 
industri. 
2. Mahasiswa memilih tempat industri hanya mengikuti temannya saja karena 
bingung untuk menentukan tempat praktik industri. 
3. Referensi daftar tempat untuk praktik industri belum terpusat sehingga 
mahasiswa mengalami kesulitan untuk mendapatkan informasi dan memilih 
tempat praktik industri. 
4. Tidak sesuainya tugas yang diberikan industri terhadap minat mahasiswa 
sehingga minat mahasiswa dalam mengerjakan tugas menjadi rendah atau 
bahkan mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
5. Mahasiswa kesulitan dalam penulisan laporan karena bidang yang dikerjakan 
tidak sesui dengan minat. 
6. Tidak sesuainya hasil rekomendasi yang diberikan oleh aplikasi kepada 
mahasiswa, yang menandakan bahwa diperlukan pengujian sebelum 
digunakan oleh pengguna. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas perlu adanya batasan masalah untuk 
membuat penelitian lebih terfokus pada: 
1. Referensi daftar tempat untuk praktik industri belum terpusat sehingga 
mahasiswa mengalami kesulitan untuk mendapatkan informasi dan memilih 
tempat praktik industri. 
2. Tidak sesuainya hasil rekomendasi yang diberikan oleh aplikasi kepada 
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mahasiswa, yang menandakan bahwa diperlukan pengujian sebelum 
digunakan oleh pengguna. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan tetap mengacu pada batasan 
masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana menyediakan data tempat praktik industri yang terpusat dan 
mempermudah mahasiswa dalam memilih tempat praktik industri ? 
2. Bagaimana agar aplikasi dapat memberikan rekomendasi tempat praktik 
industri yang sesuai minat dan konsentrasi matakuliah yang akan diambil? 
E. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengembangkan aplikasi yang dapat menyediakan data industri dan 
memberikan rekomendasi berdasarkan minat mahasiswa. 
2. Menjamin sistem yang dibuat agar memberikan rekomendasi yang tepat 
sesuai minat mahasiswa dengan cara menguji hasil rekomendasi aplikasi 
rekomendasi terhadap minat dan konsentrasi matakuliah yang akan diambil 
mahasiswa menggunakan pengujian tingkat akurasi informasi yang dihasilkan. 
F. Spesifikasi Produk 
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi 
rekomendasi tempat praktik industri berbasis android yang meliputi: 
1. Aplikasi berbentuk mobile dengan sistem operasi Android yang dapat 
dijalankan pada versi minimum Android Jelly Bean, sehingga apabila 
digunakan pada platform lain dimungkinkan akan tidak dapat bekerja dengan 
baik atau justru tidak dapat digunakan. 
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2. Informasi yang ada pada aplikasi ini meliputi 23 daftar industri yang pernah 
dijadikan tempat praktik mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika. Informasi 
yang ditampilkan dari tiap industri adalah alamat industri, rute ke industri dari 
posisi pengguna, deskripsi industri, bidang keahlian industri, testimoni yang 
diberikan mahasiswa yang sudah melaksanakan praktik industri, jumlah orang 
yang menandai industri sebagai favorit. 
3. Terdapat halaman pengenalan aplikasi yang berisikan fitur apa saja yang ada 
dalam aplikasi pada saat pertama kali membuka aplikasi. 
4. Setelah masuk ke menu utama, pengguna akan diperlihatkan panduan 
penggunaan aplikasi. 
5. Aplikasi ini mengkonsumsi informasi berdasar data yang diambil menggunakan 
Application Programming Interface (API) dari webservice, sehingga dapat 
digunakan untuk pengembangan aplikasi lainnya. 
G. Manfaat Penelitian 
Pengembangan aplikasi rekomendasi tempat praktik industri dilakukan agar 
dapat memberikan manfaat yang diharapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis didalam penelitian ini antara lain: 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan dan 
teknologi informasi. 
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dan pertimbangan bagi 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis didalam penelitian ini antara lain: 
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a. Bagi Peneliti 
1) Dapat menerapkan ilmu yang didapatkan dan dipelajari dengan baik selama 
menjalani perkuliahan. 
2) Mempelajari proses pengembangan sistem rekomendasi berbasis konten. 
b. Bagi Mahasiswa 
1) Dapat dengan mudah mengakses referensi data daftar industri untuk 
melaksanakan Praktik Industri. 
2) Mendapatkan rekomendasi tempat Industri berdasarkan minat dan keahlian. 
3) Mendapatkan tugas dari industri yang sesuai dengan minat dan keahlian 
mahasiswa 
4) Dapat menyelesaikan laporan PI dengan baik dan tepat waktu 
c. Bagi Jurusan 
1) Dapat mewujudkan tujuan dari Praktik Industri 
2) Dapat menyediakan data daftar Industri kepada mahasiswa dengan mudah 
d. Bagi Industri 
1) Mendapatkan mahasiswa magang yang dapat melaksanakan tugas yang 
diberikan dengan baik 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Praktik Industri 
Praktik Industri adalah matakuliah wajib bagi mahasiswa Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta. Mata kuliah ini merupakan kegiatan untuk melatih 
dan memberikan wawasan atau pengalaman lapangan terutama di dunia industri 
kepada mahasiswa. 
FT UNY memberikan matakuliah Praktik Industri untuk membekali mahasiswa 
kompetensi/keterampilan teknis berdasarkan pengalaman nyata di lapangan dan 
kompetensi kewirausahaan melalui teori di kampus dan pengalaman langsung di 
lapangan/industri. Selain membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis, 
Praktik Industri dapat memberikan keuntungan bagi FT UNY untuk lebih 
mengetahui kualitas mahasiswa di dunia industri. FT UNY dapat mengetahui 
apakah programnya untuk mahasiswa sudah memenuhi dan sesuai dengan 
tuntutan industri. Praktik Industri ini juga dapat menjalankan fungsi kehumasan 
bagi FT UNY melalui sikap mahasiswa yang positif dalam melaksanakan Praktik 
Industri ataupun memberikan pandangan yang negatif dengan sikap maupun 
kemampuan mahasiswa yang kurang baik. 
Tujuan praktik industri ada 2, yaitu tujuan khusus dan tujuan umum. Tujuan 
umum dari Praktik Industri adalah agar mahasiswa dapat menambah wawasan 
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan pengalaman langsung di 
industri/perusahaan/bengkel yang ditempati, sehingga dapat membawa 
pengalaman praktik industrinya ke dalam tugasnya setelah lulus (Hargiyarto, 
2016). Sedangkan untuk tujuan khususnya, yaitu : 
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a. Menjelaskan manajemen industri dan kompetensi tenaga kerja yang 
dipersyaratkan industri, sesuai dengan industri/perusahaan/bengkel yang 
ditempati. 
b. Membantu melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan proses produksi dan atau 
proses jasa di industri/perusahaan/bengkel yang ditempati. 
c. Menemukan suatu kasus pada waktu melaksanakan Praktik Industri dan 
menganalisisnya secara mendalam yang dituangkan dalam laporan Praktik 
Industri. Apabila memungkinkan, kasus tersebut dapat diangkat menjadi 
Proyek Akhir dan atau Skripsi. 
d. Memiliki kompetensi kewirausahaan yang ditunjukan dengan pembuatan 
proposal mendirikan usaha(khusus untuk peserta PI kewirausahaan). Bahkan 
apabila memungkinkan, kajian tentang proposal mendirikan usaha ini dapat 
diangka menjadi Proyek Akhir dan atau Skripsi. 
Pada pelaksanaannya Praktik Industri memiliki bobot kredit 3 SKS dan wajib 
ditempuh oleh mahasiswa FT UNY (Hargiyarto, 2016). Pelaksanaannya minimal 
256 jam atau sekitar 7 - 8 minggu dengan sistem blok pada semester gasal, 
semester genap maupun semester khusus.  
2. Smartphone 
Menurut Google Think Inside pada papernya yang berjudul “The Mobile 
Movement: Understanding Smartphone Users”, Smartphone merupakan ponsel 
yang memberikan kemampuan yang canggih dengan fungsi-fungsi yang 
menyerupai PC dan dapat mengunduh berbagai aplikasi (Google I. O., 2011). 
Smartphone juga memiliki fungsi Browser, Media Social, Office Application, 
Schedule, Documentation, Translator, Calculation, Data Storage (Rustrini, 2016). 
Beberapa aktivitas yang biasanya melibatkan smartphone adalah browsing 
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internet, menggunakan search engine, menggunakan aplikasi dan menonton video 
maupun mendengarkan musik. Fungsi yang paling banyak digunakan pada 
smartphone adalah calculation, storage, and documentation (Rustrini, 2016). 
Kelebihan smartphone dibanding dengan ponsel biasa adalah sebagai berikut  
(Cassavof, 2016): 
a. Aplikasi 
b. Memiliki Sistem Operasi 
c. Aplikasi Web dan Internet 
d. Qwerty keyboard 
e. Fitur pengolah pesan 
3. Android 
Menurut Marziah Karch pada artikelnya yang berjudul “What Is Google 
Android ?”, Android merupakan sistem operasi mobile berbasis linux yang 
dikembangkan oleh Google  (Karch, 2016). Android sendiri merupakan sistem 
operasi yang open source sehingga memudahkan pengembang untuk menciptakan 
berbagai aplikasi. Android dirilis pada 5 November 2007 oleh Google.  
Pada saat ini sudah banyak vendor-vendor smartphone yang memproduksi 
smartphone-nya dengan sistem operasi berbasis Android. Vendor-vendor tersebut 
diantaranya adalah HTC, Motorola, Samsung, LG, HKC, Huawei, Archos, 
Webstation Camangi, Dell, Nexus, SciPhone, WayteQ, Sony Ericsson, LG, Acer, 
Philips, T-Mobile, Nexian, IMO, Asus dan masih banyak lagi vendor lainnya  (Safaat, 
2011). 
Terdapat 3 kelebihan utama dari sistem operasi Android itu sendiri, 
diantaranya adalah  (Safaat, 2011):  
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a. Lengkap (Complete Platform): Android memungkinkan para pengembang 
untuk dapat mengembangkan aplikasi dikarenakan memiliki tools dan 
software yang lengkan. Selain itu dari pihak Google sendiri memberikan 
dokumentasi yang lengkap 
b. Terbuka (Open Source Platform): Platform Android disediaka melalui lisensi 
open source. Pengembang dapat dengan bebas untuk mengembangkan 
aplikasi. Android sendiri menggunakan Linux Karnel 2.6. 
c. Free (Free Platform): Android adalah platform/aplikasi yang berbasis untuk 
pengembangan. Tidak ada lisansi atau biaya royalti untuk dikembangkan pada 
platform Android. Tidak ada biaya keanggotaan yang diperlukan. Tidak 
diperlukan biaya pengujian. Tidak ada kontrak yang diperlukan. Aplikasi untuk 
android dapat didistribusikan dalam bentuk apa pun. 
Untuk dapat mengembangkan aplikasi Android dapat menggunakan sistem 
operasi Windows, Linux, dan Mac OS. Software yang dapat digunakan pada 
developer untuk mengembangkan aplikasi Android yaitu IDE Eclipse dan atau 
Android Studio. Pada saat ini yang lebih populer dan banyak digunakan adalah 
Android Studio, Eclipse sendiri mulai ditinggalkan dan sudah tidak mendapat 
dukungan dari Google. 
Selain menggunakan Eclipse dan Android Studio sebagai pembuatan aplikasi 
disebut juga aplikasi native, terdapat aplikasi hybrid yang biasanya dikembangkan 
dengan menggunakan HTML5 dan JQuery Mobile. Dalam penelitian ini versi yang 
mendukung aplikasi adalah Jelly Bean, Kitkat, Lollipop, Marshmallow, dan Nougat. 
4. Sistem Rekomendasi 
Sistem rekomendasi adalah software dan teknik yang memberikan saran 
berupa item-item untuk digunakan oleh pengguna (Ricci, 2011). Sistem 
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rekomendasi diperuntukan pada seseorang yang mempunya pegalaman yang 
kurang pada suatu hal yang akan direkomendasikan (Ricci, 2011). Menurut 
Anggarwal (2016) dalam bukunya yang berjudul “Recommender Systems : The 
Textbook” mengatakan bahwa sistem rekomendasi memiliki 4 tujuan, yaitu: (1) 
Menyarankan item yang relevan dengan minat pengguna, (2) Memberikan 
rekomendasi item yang belum pernah dilihat sebelumnya, (3) Menyarankan item 
yang tidak diduga sebelumnya oleh pengguna, (4) Meningkatkan hasil 
rekomendasi setiap kali pengguna meminta rekomendasi. 
Menurut Ricci (2011) terdapat berbagai macam sistem rekomendasi, yaitu 
Content-based recommendation system, Neighborhood-based recommendation 
system, Collaborative filtering, Constraint-based recommendation system, Context-
aware recommendation system. Dalam penelitian ini digunakan jenis sistem 
rekomendasi berbasis konten (Content-based recommendation system). 
a. Sistem Rekomendasi Berbasis Konten 
Sistem rekomendasi berbasis konten memberikan rekomendasi item pada user 
berdasarkan deskripsi dari item dan ketertarikan dari user  (Pazzani, 2007). 
Dengan mengolah informasi dengan beberapa algoritma yang ada, maka dapat 
memberikan suatu informasi kepada user berupa rekomendasi. Profil user 
merupakan informasi paling penting untuk menentukan hasil rekomendasi. 
Informasi yang diperlukan sistem untuk dapat memberikan rekomendasi kepada 
user adalah (Pazzani, 2007):  
1) Ketertarikan user: deskripsi dari item yang menjadi ketertarikan user. 
2) Riwayat: dari interaksi user dengan sistem rekomendasi. 
Untuk mendapatkan informasi megenai riwayat informasi user dengan sistem, 
sistem minimal dapat mencatat sebarapa sering user mengunjungi tiap-tiap item. 
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Sedangkan untuk mendapatkan informasi mengenai ketertarikan user, sistem 
dapat menyediakan input agar user dapat mengisi dan memilih ketertarikannya 
terhadap suatu item. 
5. Term Frequency – Inverse Document Frequency 
Salah satu algoritma yang digunakan untuk mengolah data sehingga dapat 
menjadi informasi rekomendasi bagi pengguna adalah Term Frequency – Inverse 
Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF sukses diaplikasikan dalam menentukan 
pembobotan pengurutan dokumen  (Vijila, 2013). TF-IDF merupakan salah satu 
teknik yang paling banyak digunakan dalam pendeteksian kata kunci  (Havrlant, 
2014). 
TF-IDF bekerja dengan cara menentukan keyword pilihan pengguna yang 
ditemukan pada dokumen yang ada pada database, jika keyword ditemukan maka 
diberi nilai 1  (Salton, 1988). Setelah menemukan tf kemudian dihitung bobot 
masing-masing keyword yang disebut idf. Dengan demikian dokumen dapat 
diurutkan berdasarkan nilai tf.idf. berikut rumus tf.idf : 
tf.idf = tf x IDF 
IDF = log(N/DF) 
Keterangan : 
Tf = kemunculan keyword (1 jika muncul, 0 jika tidak muncul) 
DF = jumlah TF yang ada pada semua dokumen 
N = jumlah semua dokumen 
6. Google Maps 
Google Maps adalah aplikasi peta digital berbasis web dan mobile yang 
dikembangkan oleh perusahaan Google. Google Maps pada mulanya dirancang 
oleh Danish, Lars dan Jens Rasmussen pada perusahaan yang mengkhususkan 
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pembuatan peta, lalu kemudian pada bulan Oktober 2004 perusahaan ini di akusisi 
oleh Google dan kemudian proyek ini dinamakan Google Maps (Svennerberg, 
2010).  
Aplikasi ini disediakan oleh google untuk keperluan non-komersial. Google 
Maps memiliki fitur-fitur seperti: Mencari bisnis lokal, melihat peta, dan 
mendapatkan petunjuk arah di Google Maps. Pada penelitian ini fitur google map 
yang digunakan adalah melihat peta, dan mendapatkan petunjuk arah. Google 
Maps juga menyediakan akses bagi pengembang aplikasi agar dapat 
menggunakan fitur-fitur yang ada pada Google Maps. Dengan adanya GPS pada 
smartphone dapat dimungkinkan untuk mencari rute atau petunjuk arah dari lokasi 
pengguna ke tempat yang diinginkan melalui Google Maps. GPS (Global Positioning 
System) sendiri adalah sistem satelit navigasi dan penentuan posisi, dimiliki dan 
dikelola oleh Amerika Serikat (Pramono, 2011). Sistem ini didesain untuk 
memberikan posisi dan kecepatan tiga-dimensi serta informasi mengenai waktu, 
secara kontinyu di seluruh dunia tanpa bergantung waktu dan cuaca, bagi banyak 
orang secara simultan (Pramono, 2011). 
7. Web Service 
Web service merupakan aplikasi dalam suatu mesin yang dapat diakses oleh 
aplikasi dalam suatu mesin lain melalui jaringan pada website. Web service 
memiliki antarmuka dalam sebuah format standar. Format standar dalam 
pendistribusian data informasi menggunakan format XML maupun JSON agar 
dapat diakses oleh aplikasi lain (W3C, 2004).  
Dalam pengelolaannya, webservice melalui protokol jaringan internet sebagai 
jalur pendistibusian dengan cara memanggil setiap fungsi yang terdapat dalam 
web service. Pemanggilan dalam fungsi yang telah didekalarasikan dalam sistem 
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merupakan jalur masuk yang dapat disebut dengan Application Programming 
Interface (API) sehingga pada saat pemanggilan tertentu hanya menjalankan 
fungsi tertentu.  
Webservice pada umumnya menggunakan Rest full API yang berarti seluruh 
fungsi hanya dapat diakses menggunakan API yang telah dibuat.  
Webservice dalam pengembangan aplikasi rekomendasi tempat praktik 
industri untuk mengirimkan berbagai informasi dalam bentuk data yang di kirim 
melalui protokol HTTP dengan format JSON yang ada dalam pemrograman 
Android.   
8. Model Pengembangan 
a. Pengembangan Perangkat Lunak 
Pengembangan perangkat lunak (software engineering) meliputi suatu proses, 
suatu kumpulan metode, dan kesatuan peralatan yang memungkinkan para ahli 
untuk membangun perangkat lunak komputer berkualitas tinggi (Pressman R. S., 
2010). Sehingga pengembangan perangkat lunak dapat dikatakan sebagai 
rangkaian proses yang sistematis untuk menghasilkan perangkat lunak yang 
memiliki kualitas yang tinggi. 
Terdapat beberapa tingkatan dalam pengembangan perangkat lunak 
(Pressman R. S., 2010). Tingkatan tersebut tersaji dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Layer Pengembangan Perangkat Lunak (Pressman R. S., 2010) 
 
Layer tools menyediakan berbagai peralatan yang mendukung process dan 
methods. Sedangkan Layer methods menyediakan metode bagaimana cara 
membangun perangkat lunak. Metode disini meliputi metode yang digunakan 
untuk menjalankan kesatuan tugas yang terdiri dari komunikasi, analisis, desain, 
pemrograman, dan pengujian. 
Dasar dari pengembangan perangkat lunak adalah process. Layer ini 
mendefinisikan suatu kerangka kerja yang harus dibentuk untuk pengembangan 
teknologi yang efektif. Process secara umum terdiri dari: 
1) Communication 
2) Planning 
3) Modelling 
4) Construction 
5) Deployment 
Quality focus merupakan hal yang mendukung pengembangan perangkat 
lunak. Dengan kualitas perangkat lunak yang baik maka dapat memudahkan 
pemeliharaan perangkat lunak itu sendiri.  
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b. Agile Unified Process 
Terdapat beberapa macam Process Model yang mendasari pengembangan 
perangkat lunak. Dalam penelitian ini process model yang digunakan adalah Agile 
Unified Process. Agile Unified Process terdiri dari tahapan business modeling, 
requirement, analisis dan desain, implementasi, tes dan deployment, konfigurasi, 
manajemen proyek, dan environment. Agile Unified Process termasuk ke dalam 
spiral model. Tidak seperti Waterfall yang tidak dapat ke tahapan berikutnya jika 
tahapan saat ini belum selesai, Agile Unified Process termasuk iteratif dan 
incremental. Terdapat 4 ciri pada Unified Process, yaitu (Hunt, 2003): 
1) Iterative dan incremental 
Agile Unified Process untuk dapat melanjutkan ke tahapan selanjutnya tidak 
harus menyelesaikan tahapan yang sedang dijalani, begitu juga ketika ingin 
mundur ke tahapan sebelumnya. Jadi dapat dikatakan bahwa Agile Unified Process 
ini lebih flexible. 
2) Use case-driven 
Dalam hal ini Agile Unified Process melakukan identifikasi siapa saja pengguna 
sistem dan apa peranannya dalam menggunakan sistem. Use case digunakan 
untuk memastikan agar desain yang sedang dikembangkan selalu relevan dengan 
keinginan atau kebutuhan pengguna. 
3) Architecture-Centric 
Ketika pengembangan dilakukan dalam tim, maka harus dipastikan bahwa tiap 
pekerjaan dapat digabungkan dan berjalan dengan baik. Architecture ini yang 
berperan untuk memastikan pekerjaan masing-masing anggota tim dapat 
digabungkan dan bekerja sesuai dengan requirement. 
4) Acknowledges Risk 
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Acknowledges Risk berarti Unified Process menyadari bahwa terdapat 
berbagai resiko dalam pengembangan perangkat lunak. Dalam menanganinya 
dapat dengan menandai bagian yang kritis pada sistem yang akan dikembangkan. 
Bagian yang kritis ini harus diberikan perhatian dan penanganan sejak dini. 
Berikut merupakan tahapan dalam model Agile Unified Process (Edeki, 2013) 
yang tersaji pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Tahapan Unified Proccess (Edeki, 2013) 
9. Unified Modelling Language (UML) 
Unified Modeling Language (UML) merupakan notasi atau bahasa yang menjadi 
standar industri untuk merancang, mendokumentasikan, dan menvisualisasikan 
sistem perangkat lunak. Unified Modelling Language dikembangkan oleh Jim 
Raumbaugh, Ivar Jacobson, dan Grady Booch (Wazlawick, 2014). Diagram UML 
terdiri dari class diagram, use case diagram, sequence diagram, activity diagram, 
object diagram, state chart diagram, collaboration diagram, deploy diagram, 
component diagram.Diagram UML yang digunakan pada penelitian ini adalah use 
case diagram, sequence diagram, dan class diagram. 
a. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran dari persyaratan sistem. Pada 
diagramnya digambarkan bagian-bagian fungsi yang dapat dilakukan oleh sistem 
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(Pilone, 2006). Use case diagram digunakan dalam merepresentasikan interaksi 
antara aktor dengan sistem. Sebuah Use case menekankan pada fungsionalitas 
dari sistem yang dikembangkan (Nurrahmi, 2013).  
b. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objeck di dalam dan 
disekitar sistem berupa message yang digambarkan terhadap waktu (Nurrahmi, 
2013). Sequence diagram  adalah salah satu diagram UML yang dapat sangat 
berguna untuk mewakili urutan kejadian sistem dan kembali dalam kasus 
penggunaan (Wazlawick, 2014). 
c. Class Diagram 
Class mendeskripsikan nama, atribut, operasi, dan tanggung jawab suatu 
objek. Class juga merupakan cetak biru dari suatu objek. Class Diagram 
menggambarkan hubungan tiap-tiap class tersebut (Pilone, 2006). 
10.  Precision and Recall 
Dalam menguji hasil  data rekomendasi ada beberapa cara, salah satunya 
adalah dengan perhitungan metode Precision and Recall. Precision and recall 
adalah cara untuk mengukur seberapa baik informasi yang ditampilkan pada 
pengguna, agar sesuai dengan permintaan dan kebutuhan informasi pengguna  
(Sammut, 2011). Metode perhitungan ini merupakan cara yang digunakan untuk 
mengevaluasi hasil yang dikeluarkan oleh mesin  (Powers, 2007). 
Precision akan menghitung total dari data relevan yang muncul dari seluruh 
data yang muncul. Sedangkan Recall merupakan total dari data releven yang 
muncul dari seluruh data yang ada pada database. Dari beberapa pendapat ahli 
tersebut maka pada penelitian ini hasil dari sistem rekomendasi akan dievaluasi 
menggunakan precision and recall untuk menjamin seberapa tepat informasi yang 
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dapat disajikan pada pengguna oleh sistem. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil penelitian yang berjudul “SISTEM INFORMASI REKOMENDASI TEMPAT 
PKL MENGGUNAKAN METODE NEAREST NEIGHBOUR DI SMK PEMUDA 
PAPAR” oleh M. AKMARUL RIJALI pada tahun 2016. Penelitian ini di latar 
belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pelaksanaan PKL 
(Praktik Kerja Lapangan) di SMK Pamuda Papar masih kurang efektif dalam 
penyampaian informasi dan kurang efisien dalam administrasi pelaksanaan 
prakerin terlihat dari lambannya proses penyampaian informasi dan tidak 
rapinya pengolahan berkas prakerin, sehingga memperlambat proses 
pelaksanaan pendaftaran PKL. Dari penelitian ini telah dihasilkan sistem 
informasi rekomendasi tempat PKL, berbasis web dengan menggunakan 
metode nearest neighbour di SMK Pamuda Papar ini dapat memberikan 
kemudahan bagi siswa maupun POKJA PKL untuk menyampaikan, 
mendapatkan informasi tentang PKL, pendaftaran/administrasi PKL, hingga 
rekomendasi tempat. 
2. Hasil penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN APLIKASI MOBILE 
DIREKTORI SMK SEBAGAI INFORMASI LOKASI SEKOLAH MENENGAH 
KEJURUAN (SMK) DI KOTA YOGYAKARTA PADA PLATFORM ANDROID” oleh 
RIO NURTANTYANA pada tahun 2016. Penelitian ini di latar belakangi hasil 
pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pada pelaksanaan PPL di 
Universitas Negeri Yogyakarta mahasiswa mengalami kesulitan dalam mencari 
informasi mengenai mekanisme PPL maupun tentang sekolah yang akan 
ditempati. Dari penelitian ini telah dihasilkan aplikasi direktori SMK, berbasis 
Android. 
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Dari penelitian yang relevan tersebut, belum ada yang melakukan 
pengembangan aplikasi rekomendasi berbasis konten untuk menentukan 
tempat Praktik Industri mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan berbasis Android. 
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C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini diawali dengan adanya permasalahan yang muncul sehingga 
diperlukan altenatif penyelesaian masalah. Adapun penyelesaian masalah adalah 
dengan membuat sistem rekomendasi aplikasi mobile untuk platform Android. 
Setelah aplikasi dibuat, dilakukan pengujian kualitas software terhadap aplikasi 
yang telah dibuat oleh peneliti dan validator ahli yang ditunjuk. 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut pada 
Gambar 3:  
 
Gambar 3. Kerangka Pikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dari aplikasi rekomendasi pemilihan tempat praktik 
industri yang tepat bagi mahasiswa pendidikan teknik elektronika berbasis 
android sebagai berikut: 
  
24 
1. Apakah aplikasi rekomendasi tempat praktik industri ini memiliki tingkat 
precision and recall yang tinggi ? 
2. Apakah aplikasi rekomendasi tempat praktik industri layak untuk 
memberikan rekomendasi yang tepat pada mahasiswa ? 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Pada penelitian dan pengembangan ini digunakan metoda Research and 
Development (R&D). Research and Development (R&D) merupakan metode 
penelitian untuk mengembangkan atau menguji keefektifan produk  (Sugiyono, 
2013). Metode R&D digunakan untuk penelitian yang bertujuan menghasilkan 
suatu produk yang bermanfaat. Kemudian untuk menghasilkan produk tersebut 
digunakan analisis kebutuhan dan pengujian untuk mengetahui efektifitas produk 
tersebut (Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011). 
Pada penelitian ini produk yang dihasilkan adalah aplikasi rekomendasi tempat 
praktik industri yang berbasis android. Target pengguna dari aplikasi ini adalah 
mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri Yogyakarta. 
Kemudian untuk menghasilkan rekomendasi yang tepat, maka aplikasi ini diuji 
dengan menggunakan perhitungan Precision and Recall. 
B. Prosedur Pengembangan 
Metode pengembangan yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan 
perangkat lunak ini adalah Agile Unified Process. Agile Unified Process terdiri dari 
tahapan business modeling, requirement, analisis dan desain, implementasi, test 
dan deployment, configuration, project management, environment. Tahapan-
tahapan tersebut dilakukan secara iteratif dan flexible pada tiap fase iterasi yang 
meliputi Inception, Elaboration, Construciton, dan Transition. Berikut merupakan 
tahapan dalam model Agile Unified Process  (Edeki, 2013): 
1. Model Workflow 
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Model Workflow sebagian besar ada pada fase inception, berikut yang meliputi 
tahapan pada model workflow. 
a. Business Modeling 
Business Modeling merupakan tahapan awal yang ada pada fase inception. 
Untuk dapat memahami bagaimana nanti aplikasi rekomendasi ini dapat 
digunakan, maka dilakukan proses komunikasi terlebih dahulu. Komunikasi 
dalakukan dengan metode wawancara.  
Wawancara dilakukan dengan koordinator Praktik Industri di Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Dari 
hasil wawancara ini akan diketahui bagaimana sistem dan prosedur Praktik Industri 
yang sudah ada saat ini. Selain melakukan wawancara dengan koordinator Praktik 
Industri dilakukan juga wawancara dengan mahasiswa yang sudah melaksanakan 
kegiatan Praktik Industri. 
Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan dari wawancara dengan 
koordinator Praktik Industri dan mahasiswa yang sudah melaksanakan Praktik 
Industri, maka akan didapatkan informasi mengenai prosedur dan bagaimana 
sistem yang saat ini berjalan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika. Informasi 
ini kemudian diolah dan menjadi patokan pengembang tentang apa saja yang 
dibutuhkan oleh aplikasi rekomendasi tempat Praktik Industri agar dapat bekerja 
dengan baik. 
b. Requirement 
Setelah mendapatkan informasi dari proses business modeling akan diketahui 
stakeholder (tokoh-tokoh atau aktor yang mengambil peran) dalam aplikasi 
rekomendasi tempat Praktik Industri ini. Informasi yang didapatkan dirumuskan 
menjadi kebutuhan-kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dibuat. 
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Setelah mengetahui kebutuhan pengguna, maka dibuat gambaran awal mengenai 
tampilan antarmuka sistem. Tampilan antar muka ini nantinya akan digunakan 
untuk interaksi antara pengguna dan sistem. 
c. Analisis dan Desain 
Tahap ini dibuat hasil analisis dari user requirement yang sudah didapat pada 
tahap 2. Analisis dibuat dalam bentuk use case diagram yang menggambarkan 
aktor-aktor yang berperan pada sistem dan masing-masing tugasnya. Dengan 
dibuatnya use case dimaksudkan agar kebutuhan atau requirement dari sistem 
dapat tergambar dengan jelas. Dalam tahapan ini dilakukan proses desain sistem 
yang akan menghasilkan Class Diagram, Entity Relationship Diagram, Activity 
Diagram, Sequence Diagram, Desain User Interface. 
1. Implementation Workflow 
Implementation ini dimaksudkan untuk mengimplementasi desain yang sudah 
dibuat pada tahap 3. Dari beberapa diagram yang dihasilkan kemudian diubah 
menjadi kode-kode program yang dapat dijalankan. Tahapan implementasi ini akan 
menghasilkan aplikasi rekomendasi yang berbasis mobile (yang akan digunakan 
oleh mahasiswa) dan aplikasi web (yang akan digunakan jurusan dalam mengelola 
data industri). 
2. Test Workflow 
Aplikasi yang dihasilkan pada tahap implementation kemudian di tes. Tes 
dilakukan dengan menggunakan precision and recall. Komponen-komponen yang 
akan dites pada aplikasi rekomendasi ini yaitu ketepatan data yang dihasilkan 
dalam memberikan rekomendasi industri.  
3. Deployment Workflow 
Pada tahap deployment peneliti akan mencoba aplikasi dilapangan. Aplikasi 
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rekomendasi ini akan dicobakan kepada mahasiswa yang akan melaksanakan 
Praktik Industri. Aplikasi dipastikan dapat bekerja dan memberikan rekomendasi 
serta referensi tempat Prakti Industri bagi mahasiswa Pendidikan Teknik 
Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 
4. Configuration Workflow 
Aplikasi diberikan nomor versi dan mencatat setiap penambahan fungsi atau 
pembenahan error pada log. Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan agar aplikasi 
dapat termonitoring perkembangannya dari waktu ke waktu. 
5. Project Management Workflow 
Project Management dilakukan untuk mengatur pembagian tugas dan proporsi 
kerja setiap anggota tim. Pada penelitian ini tidak dilakukan Project Management 
Workflow karena pengembangan aplikasi hanya dilakukan satu orang saja. 
Manajemen pada penelitian ini dilakukan untuk menentukan jadwal 
pengembangan aplikasi. 
6. Environment Workflow 
Untuk menyiapkan environment pengembang melakukan instalasi software-
software yang dibutuhkan. Dalam pengembangan ini digunakan software utama 
untuk membangun aplikasi rekomendasi tempat Praktik Industri ini adalah Android 
Studio, Genymotion, Pencil, Sublime yang berjalan pada sistem operasi Ubuntu 
14.04 LTS. Pengembang menggunakan laptop ASUS A455L. 
C. Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian 
Pada penelitian pengembangan digunakan subjek penelitian untuk menguji 
tingkat precision and recall, dan ketepatan hasil rekomendasi. Dalam aspek 
precision and recall subjek adalah aplikasi rekomendasi tempat praktik industri 
yang sudah ada data-data industrinya. Sedangkan pada aspek ketepatan hasil 
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rekomendasi menggunakan 50 responden yang diambil dari mahasiswa Pendidikan 
Teknik Elektronika angkatan 2015 (yang akan melaksanakan PI). Menurut Roscoe 
(1975) ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk 
kebanyakan penelitian. Hal tersebut yang mendasari penulis dalam penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 50 responden. Untuk tempat penelitian dan 
pegambilan data dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika yang 
dilaksanakan pada bulan November 2015 hingga Februari 2016. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang menjadi fokus pada penelitian pengembangan aplikasi 
rekomendasi tempat praktik industri ini adalah pengujian ketepatan aplikasi 
rekomendasi untuk menentukan tempat praktik industri berdasar ketertarikan 
mahasiswa. Penulis menggunakan acuan perhitungan precision and recall, dan 
fungsi rekomendasi. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data pada tahap analisis 
kebutuhan dengan beberapa cara yaitu: 
1. Observasi 
Teknik Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data pengamatan secara langsung pada obyek penelitian untuk melihat dari proses 
kerja yang dilakukan (Sugiyono, 2013). 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap calon pengguna aplikasi yaitu mahasiswa yang 
akan mengikuti kegiatan PI dan koordinator Praktik Industri jurusan Pendidikan 
Teknik Elektronika Universitas Negeri Yogyakarta. 
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3. Angket 
Teknik Kuesioner dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Peneliti menggunakan 
angket tertutup, yang di dalamnya berisi daftar pernyataan dengan pembatasan 
jawaban yang akan diisi oleh responded. Pengumpulan data menggunakan angket 
ini dilakukan untuk menguji ketepatan hasil rekomendasi. Pada penelitian ini 
Anket/Kuesioner akan mengambil sampel sebanyak responden 50 orang. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah instrumen untuk pengujian data yang 
dihasilkan oleh aplikasi rekomendasi. Yang diuji merupakan tingkat precision dan 
recall. 
1. Instrumen precision and recall 
Instrumen ini berupa perhitungan ketepatan hasil yang dikeluarkan dari sistem 
rekomendasi. Pengujian dilakukan dengan mencari nilai precision dan nilai recall 
dari data yang dihasilkan oleh sistem rekomendasi. Rekomendasi yang dihasilkan 
sistem diolah berdasarkan beberapa parameter yang berasal dari ketertarikan 
mahasiswa pada suatu industri. Berikut merupakan contoh data industri berserta 
bidang ilmu yang dimiliki oleh industri pada sistem rekomendasi yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Contoh Data Industri 
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INDUSTRI 
Industri A Industri B Industri C 
Android v   
Windows Phone v   
iOS v   
Backend v   
Frontend v  V 
Jaringan  v  
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Broadcasting  v  
Mikrotik  v  
Animasi   v 
Pembuatan Film  v v 
Desain Grafis v  V 
 
Mahasiswa memilih beberapa bidang ilmu yang diminatinya. Kemudian sistem 
rekomendasi akan menampilkan industri yang memiliki bidang ilmu yang telah 
dipilih oleh mahasiswa. Hasil dari rekomendasi inilah yang akan diuji nilai precision 
dan nilai recall-nya dengan melakukan perhitungan secara manual. 
2. Instrumen Fungsi Rekomendasi 
Pengujian fungsi rekomendasi ini menggunakan kuesioner model test case dari 
http://softwaretestinghelp.com. Kuesioner ini berisikan skenario untuk menguji 
suatu fitur, dalam penelitian ini yang diuji adalah fitur rekomendasinya. Berikut 
adalah bentuk test case pada Tabel 2. 
Tabel 2. Contoh Test Case 
Fitur Deskripsi Langkah Kegiatan Hasil yang 
diharapkan 
Hasil keluaran 
Berhasil Gagal 
User 
Guide 
Fitur 
panduan 
penggunaan 
aplikasi saat 
pertama kali 
aplikasi 
dibuka  
1 Buka 
aplikasi 
Tertampil 
petunjuk 
cara 
penggunaan 
aplikasi 
  
 
Keterangan Test Case : 
a. Kolom Fitur : Berisi fitur yang terdapat di dalam aplikasi. 
b. Kolom Dekripsi : Berisi penjelasan dari fitur yang ada di dalam aplikasi. 
c. Kolom Langkah : Berisi Langkah-langkah yang dibutuhkan dalam proses 
mengeksekusi fitur. 
d. Kolom Kegiatan : Berisi keterangan langkah yang dibutuhkan.  
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e. Kolom Hasil : Berisi deskripsi hasil dari hasil langkah dan  fitur. 
f. Kolom Hasil Keluaran : Berisi indakator gagal atau berhasil suatu fungsi.  
Hasil dari pengujian ini adalah ketepatan aplikasi dalam memberikan 
rekomendasi berdasarkan minat yang dipilih oleh mahasiswa pada aplikasi. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis pengujian precision and recall 
Pada pengujian ketepatan ini dihitung nilai recall dan precision dari data yang 
dihasilkan oleh sistem rekomendasi. Recall merupakan rasio dari jumlah data 
relevan yang tampil dan data relevan yang ada pada database, biasanya berupa 
persentase. Sedangkan precision adalah rasio dari jumlah data relevan yang 
muncul dan jumlah data yang muncul. 
Berikut merupakan rumus perhitungan dari recall dan precision : 
 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝐴
𝐴 + 𝐶
 × 100% 
𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝐴
𝐴 + 𝐵
 × 100% 
 
Keterangan :  
A: jumlah data relevan yang muncul 
B: jumlah data relevan yang tidak muncul 
C: jumlah dari data yang tidak relevan yang muncul 
2. Analisis Pengujian Fungsi Rekomendasi 
Pengujian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif dengan rumus 
sebagai berikut : 
Persentase Kelayakan (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
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Setelah medapatkan data skor dari hasil pengujian, kemudian dihitung 
presentasenya dengan menggunakan rumus tersebut. Setelah itu, persentase hasil 
dikonversikan ke dalam pernyataan sesaui Tabel 3 (Sudaryono, 2015). 
Tabel 3. Tabel Kriteria Interpretasi Skor (Sudaryono, 2015) 
No. Presentase Interpretasi 
1 0% - 20% Sangat Tidak Layak 
2 21% - 40% Tidak Layak 
3 41% - 60% Cukup Layak 
4 61% - 80% Layak 
5 81% - 100% Sangat Layak 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Inception Stage 
Fase pertama dalam penelitian pengembangan aplikasi rekomendasi ini adalah 
inception. Langkah-langkah yang dikerjakan pada penelitian ini di fase inception 
adalah Model Workflow, dan Environment Workflow yang sesuai dengan metode 
Agile Unigied Process.  
a. Environment Workflow 
Environment dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 2, yaitu hardware dan 
software.  
1) Hardware 
Dalam melakukan pengembangan peneliti menggunakan 2 hardware, yaitu laptop 
dan smartphone. Berikut merupakan spesifikasi masing-masing hardware: 
a) Laptop 
Spesifikasi laptop yang digunakan dijelaskan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Spesifikasi Laptop 
Merk ASUS 
Model A455L 
Processor Intel(R) Core(TM) i5-4210U 1.7 – 2.4 GHZ 
RAM 8 GB 
Sistem operasi Ubuntu 14.04 LTS 
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b) Smartphone 
Spesifikasi smartphone yang digunakan dijelaskan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Spesifikasi Smartphone 
Merk LG 
Model LG G4 (LG-H818P) 
Processor Qualcomm Snapdragon 808 
1.82 GHz 
RAM 3 GB 
Sistem Operasi Android Lollipop (5.1.0) 
 
2) Software 
Dalam melakukan proses analisis desain hingga konstruksi kode dibutuhkan 
aplikasi pendukung. Berikut beberapa aplikasi yang disiapkan untuk melakukan 
pengembangan aplikasi rekomendasi tempat praktik industri ini: 
a) StarUML 
Aplikasi ini digunakan dalam proses pembuatan diagram-diagram UML seperti use 
case diagram, class diagram, sequence diagram, dan ERD. Berikut tampilan 
starUML pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Tampilan StarUML 
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b) Pencil 
Pencil adalah aplikasi yang digunakan dalam mendesain tampilan antar muka 
aplikasi. Aplikasi ini menyediakan template button, edittext, label, dan lainnya yang 
dapat langsung digunakan untuk mendesain. Berikut tampilan pencil yang 
digunakan dalam proses desain pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Tampilan Pencil 
c) Android Studio 
Android studio digunakan dalam tahap implementation workflow. Aplikasi ini 
digunakan untuk membangun aplikasi android dengan bahasa pemrograma java. 
Dengan android studio aplikasi bisa langsung dijalankan pada smartphone ataupun 
emulator. Android studio yang digunakan adalah versi 2 keatas. Berikut tampilan 
android studio saat digunakan untuk membuat aplikasi pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Tampilan Android Studio 
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b. Model Workflow 
Pada Model Workflow ini akan dilakukan tahapan-tahapan seperti Business Model, 
Requirement, dan Analisis Desain. 
1) Business Model 
Untuk memahami bagaimana proses pelaksanaan PI di jurusan Pendidikan 
Teknik Elektronika maka dibuat sebuah bisnis model dengan diagram. Berikut 
merupakan hasil pembuatan bisnis model pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Business Model Proses Praktik Industri 
2) Requirement 
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kebutuhan 
pengguna terhadap aplikasi yang akan dibuat. Bentuk observasi yang dilakukan 
adalah wawancara. 
a) Hasil Wawancara Dessy Irmawati, M.T. (Koordinator PI 2016) 
- Referensi daftar tempat PI untuk pilihan Mahasiswa yang akan melakukan 
PI masih sangat terbatas 
- Mahasiswa biasanya mendapatkan saran dari kakak tingkat yang sudah 
pernah melaksanakan praktik industri. 
- Data list perusahaan untuk praktik industri ada tetapi hanya di perlihatkan 
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jika mahasiswa meminta saja. 
- Perusahaan tidak bekerja sama dengan pihak jurusan, mahasiswa harus 
aktif dalam melakukan penyerahan proposal ke industri. 
- ada perusahaan yang ingin bekerja sama dengan pihak jurusan, 
perusahaan merupakan perusahaan milik alumni, namun sampai saat ini 
email blm juga di terima oleh pihak Bu Dessy. 
- Kendala dari sisi industri sendiri yaitu periode penyelenggaraan praktik 
industri teerkadang tidak seui dengan waktu pelaksanaan PI di UNY. 
- Kendala dari mahasiswa biasanya ada mahasiswa yang Praktik industri 
tetapi tidak sesui dengan keahliannya, seperti saat PI di pemerintahan 
yang hanya diberi pekerjaan untuk input data saja, padahal mahasiswa 
kita bisa lebih dari itu 
b) Hasil Wawancara Delta Purna WIdyangga, CEO Qiscus PTE LTD 
- Magang sendiri merupakan sarana bagi perusahaan untuk mengenal lebih 
awal calon pegawai yang berpotesi. 
- Dari pihak perusahaan tidak secara langung mempromosikan program 
magang, tetapi kebanyakan mahaisswa mengetahui bahwa perusahaan 
membuka lowongan magang hanya dari koneksi(teman, saudara, dll). 
- Magang sendiri dapat memberikan pengalaman terhadap mahasiswa 
terhadap dunia kerja, agar ekspektasi mahasiswa tentang dunia kerja 
tidak terlalu jauh. 
- Dari perusahaan sendiri belum ada kerja sama resmi ke pihak univeritas, 
hanya sebatas kerjasama ke pihak HIMA, itupun hanya di UGM. 
- jika ada aplikasi seperti ini tentu saja dapat membantu, sehingga bisa 
berbagai macam mahasiswa dari berbagai macam universitas yang bisa 
  
39 
mengetahui program magang perusahaan ini 
c) Hasil Wawancara Mahasiswa 2015 (belum melaksanakan PI) 
- Mahasiswa kebanyakan belum mengerti teknis pelaksanaan Praktik 
Industri karena belum diberikan pembekalan 
- Mahasiswa sudah tau jika akan diadakan praktik industri 
- Kebanyakan Mahasiswa masih bingung akan melaksanakan PI dimana 
- Referensi untuk mencari daftar tempat PI masih sulit dan belum terpusat 
- Mahasiswa dari luar jogja merasa bingung untuk mencari Perusahaan di 
jogja 
- Kebanyakan informasi mengenai tempat praktik industri bersumber dari 
kakak tingkat yang sudah melaksanakan praktik industri 
d) Hasil Wawancara Mahasiswa 2014 (Sudah melaksanakan PI) 
- Mahasiswa mengetahui perusahaan untuk menjadi tempat PI dari 
rekomendasi teman atau kakak tingkat 
- Beberapa mahasiswa merasa ilmu yang didapatkan pada saat PI hanya 
sedikit atau bahkan tidak ada ketika tidak sesuai dengan minat dan 
kemampuan mahasiswa 
- Ketika sesui dengan minat dan kemampuan mahasiswa, hasil dari PI bisa 
sangat bermanfaat untuk pengenalan dunia kerja bahkan dalam 
pelaksanaan kuliah itu sendiri 
- Mahasiswa mengalami kesulitan pembuatan laporan ketika bidang yang 
dikerjakan sulit dan tidak sesui dengan minat dan kemampuan 
3) Analisis dan Desain 
Dari hasil wawancara pada tahap requirement, maka dapat dianalisis dan 
dibuat deskripsi aplikasinya. Kemudian dari deskripsi aplikasi dapat dilihan sapa 
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pengguna dan apa saja peranannya dalam menggunakan aplikasi. Tahap ini juga 
menghasilkan Use case diagram. 
a) Deskripsi Aplikasi 
Aplikasi ini berfungsi untuk memberi rekomendasi tempat praktik industri 
kepada mahasiswa yang disesuaikan dengan minat dan ketertarikan mahasiswa 
yang bersangkutan. Mahasiswa dapat melihat daftar tempat praktik industri, dapat 
melihat petunjuk arah menuju lokasi industri, menandai industri sebagai favorit, 
dan dapat menampilkan tempat praktik industri sesuai kriteria yang diinginkan 
menggukan content-based recommendation system. 
b) Use Case v1 
Dalam bidang pengembangan perangkat lunak untuk membuat abstraksi model 
dalam suatu aplikasi salah satunya menggunakan Use-Case. Use-case berbentuk 
diagram yang berfungsi untuk mendeskripsikan interaksi antara pengguna dengan 
sistem yang nantinya dibuat, dengan memberikan sebuah narasi bagaimana sistem 
yang digunakan pada nantinya. Dari deskripsi sistem yang sudah berhasil dibuat 
maka dapat digambarkan sebuah use case diagram dari aplikasi rekomendasi 
tempat praktik industri seperti pada Gambar 8. Pada use case ini terdapat dua 
aktor yaitu Mahasiswa dan Jurusan. Pada penelitian ini aktor utama adalah 
Mahasiswa yang berperan sebagai pengguna yang akan mendapatkan 
rekomendasi, sedangkan Jurusan dalam penelitian ini ditempatkan sebagai admin 
yang melakukan pengolahan data mahasiswa dan industri. Hasil dan pembahasan 
akan difokuskan ke aktor utama yaitu mahasiswa. 
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Gambar 8. Use case diagram versi 1 
Setelah membuat diagramnya, kemudian dijelaskan menggunakan skenario-
skenario bagaimana aktor berinteraksi dengan sistem sebagai berikut. 
 
Use case 1: mahasiswa login 
1. [IN] mahasiswa memasukan NIM dan password 
2. [OUT] System memverifikasi 
Exception 2a : nim dan password tidak cocok 
1a.1. [OUT] System menginformasikan bahwa password dan NIM  tidak 
cocok 
1a.2. kembali ke langkah 1. 
Exception 2b: tidak ada koneksi internet 
1b.1. [OUT] System menginformasikan bahwa tidak ada koneksi  internet 
1b.2. Kembali ke langkah 1. 
    
Use case 3: mahasiswa melihat daftar tempat Industri 
Include use case: mahasiswa Login 
[OUT] system menamIndustrilkan daftar tempat Industri berdasar lokasi 
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yang dicari mahasiswa. 
  
Use case 4: mahasiswa mencari tempat Industri berdasarkan  
  kriteria tertentu 
Include use case: mahasiswa Login 
[IN] mahasiswa memasukkan kriteria. 
[OUT] system menamIndustrilkan daftar tempat Industri berdasar kriteria 
yang dicari mahasiswa. 
Exception 2a: tidak ada daftar tempat Industri pada kabupaten atau  
  provinsi tertentu 
2a.1. [OUT] system menginformasikan bahwa tidak ada daftar tempat 
Industri pada lokasi itu 
2a.2. Kembali ke langkah 2. 
  
Use case 5: mahasiswa memberi rating tempat Industri 
mahasiswa memilih tempat Industri yang akan disukai dari : 
- Daftar tempat Industri : variant 1a 
- Pencarian tempat Industri berdasar Lokasi : variant 1b 
Variant 1a: Daftar tempat Industri 
1a.1. Include use case: mahasiswa login 
1a.2. [IN] mahasiswa memilih tempat Industri 
1a.3. [OUT] system menamIndustrilkan detail informasi mengenai tempat 
Industri (alamat, nama perusahaan, segment pasar, dan keahlian ) 
1a.4. [IN] mahasiswa memberi rating tempat Industri yang 
ditamIndustrilkan system. 
Variant 1b: Daftar tempat Industri 
1b.1. Include use case: mahasiswa mencari tempat Industri  
berdasarkan tempat 
b.2. [IN] mahasiswa memilih tempat Industri 
b.3. [OUT] system menamIndustrilkan detail informasi mengenai tempat 
Industri(alamat, nama  perusahaan, segment pasar, dan keahlian) 
b.4. [IN] mahasiswa menyukai/vote tempat Industri yang 
ditamIndustrilkan system 
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Use case 6: Menampilkan tempat Industri berdasarkan 
Rekomendasi 
Include use case: mahasiswa Login 
[IN] mahasiswa memilih lokasi yang diinginkan untuk Industri, memilih 
segment pasar dari industri, memilih  keahlian yang dimiliki, mahasiswa 
memilih kategori industri (jaringan, elektronika, multimedia, 
pengembangan perangkat lunak) 
[OUT] system menamIndustrilkan daftar tempat Industri yang sesuai 
dengan data yang dimasukkan mahasiswa. 
  
Use case 7: Mahasiswa melihat detail tempat Industri 
Include use case: mahasiswa login 
Include use case: mahasiswa melihat daftar tempat Industri 
[IN] mahasiswa memilih tempat Industri yang ada di daftar 
[OUT] system menamIndustrilkan detail tempat Industri (nama 
perusahaan, alamat, kategori, segment pasar, kemampuan yang 
dibutuhkan, jumlah mahasiswa peminat) 
  
Use case 8: Mahasiswa memberi testimoni tempat pada tempat 
Industri 
Include use case: mahasiswa Login 
mahasiswa memilih tempat Industri yang akan diberi testimoni dari : 
- Daftar tempat Industri : variant 2a 
Variant 2a: Daftar tempat Industri 
2a.1. Include use case: mahasiswa login 
2a.2. [IN] mahasiswa memilih tempat Industri 
2a.3. [OUT] system menampilkan detail informasi mengenai tempat 
Industri (alamat, nama perusahaan, segment pasar, dan keahlian ) 
2a.4. [IN] mahasiswa input testimoni tempat Industri. 
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c. Implementation Workflow 
Belum dapat dilakukan karena desain masih terlalu kasar dan belum selesai. 
d. Configuration Workflow 
Melakukan pembuatan repositori di github yang nantinya akan digunakan 
sebagai tempat penyimpanan project. Github juga menyediakan catatan history 
pengembangan aplikasi. 
e. Test Workflow 
Belum dapat dilakukan karena aplikasi belum selesai dibuat. 
f. Deployment Workflow 
Belum dapat dilakukan karena aplikasi belum selesai dibuat. 
g. Project Management Workflow 
Dilakukan perencanaan dan estimasi penyelesaian tiap tahapan yang akan 
dilakukan selama 4 bulan, dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Estimasi penyelesaian tiap stage 
 November Desember Januari Februari 
Inception     
Elaboration     
Implementation     
Transition      
 
2. Elaboration Stage 
Fase kedua dalam penelitian pengembangan aplikasi rekomendasi ini adalah 
elaboration. Langkah-langkah yang dikerjakan pada penelitian ini di fase 
elaboration sebagian besar adalah Model Workflow, dan sebagian kecil 
Implementation Workflow.  
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a. Environment Workflow 
Tidak dilakukan karena tidak ada penggantian hardware maupun software dalam 
proses pengembangan aplikasi ini. 
b. Model Workflow 
Model Workflow pada elaboration ini melanjutkan tahap analisis desain dan 
perbaikan pada use case diagram. Analisis yang dilakukan pada elaboration ini 
adalah membuat gambaran sistem kedalam diagram-diagram uml. 
1) Analisis dan Desain 
Pada fase Elaboration tahap analisis dan desain lebih difokuskan pada desain 
sistem. Analisis dan desain akan menghasilkan beberapa diagram uml. 
a) Use case diagram v2 
Setelah dibuat use case diagram pada tahap inception secara kasar, pada use 
case diagram ini dilakukan perbaikan dan mendetailkan diagram. Pada use case v2 
ini mengganti peranan mahasiswa untuk memberi rating pada indusri menjadi 
menandai industri sebagai favorit dan menambahkan fitur petunjuk arah, 
mengingat bahwa mahasiswa dari luar Yogyakarta merasa kesulitan untuk mencari 
alamat industri. Selain perbaikan pada diagram dilakukan juga perbaikan pada 
deskripsi use case. Berikut hasil perbaikan use case dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Use Case versi 2 (perbaikan use case versi 1) 
Untuk deskripsi Use case dibuat dalam bentuk tabel. Setiap tabel mendeskripsikan 
satu peranan aktor. Berikut merupakan deskripsi use case yang dapat dilihat pada 
Lampiran 1.  
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b) Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menganalisis 
bagaimana sistem nantinya akan bekerja. Sequence diagram dibuat untuk tiap aksi 
dari pengguna. Berikut merupakan sequence diagram yang dapat dilihat pada 
Gambar 10 – 17. 
 
Gambar 10. Sequence diagram login 
 
 
Gambar 11. Sequence diagram melihat industri 
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Gambar 12. Sequence diagram Mencari list industri berdasar rekomendasi 
 
 
Gambar 13. Sequence diagram mengirim testimoni 
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Gambar 14. Mahasiswa memfavoritkan industri 
 
 
 
Gambar 15. Mahasiswa mendapatkan petunjuk arah ke industri 
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Gambar 16. Admin Jurusan mengelola data mahasiswa 
 
 
Gambar 17. Admin Jurusan mengelola data industri 
 
c) Class Diagram 
Setelah mengetahui bagaimana setiap fungsi berjalan dengan menggunakan 
sequnce diagram, kemudian dibuat class diagram. Pada class diagram ini 
digambarkan class apa saja dan bagaimana hubungan antar class pada saat tahap 
konstruksi desain ke kode program. Class diagram dapat dilihat pada Gambar 18. 
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Gambar 18. Class diagram aplikasi rekomendasi 
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d) Desain Basis data 
Rancangan desain basis data ini dibuat menggunakan perangkat lunak StarUML. 
Desain ini nantinya akan diimplementasikan dalam basis data aplikasi rekomedasi 
tempat praktik industri. Rancangan basis data yang terdapat pada server basis 
data dapat dilihat ada Gambar 19 di bawah ini. 
  
Gambar 19. Entity Relationship diagram aplikasi rekomendasi 
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b. Implementation Workflow 
1) Desain Antar Muka 
Perancangan antar muka aplikasi termasuk kedalam implementation workflow. 
Tahap ini dilakukan perancangan desain tampilan antar muka setiap halaman yang 
akan dibuat pada aplikasi. 
1. Halaman Intro 1 
Gambar dibawah merupakan desain halaman intro ke-1 pada Gambar 20. 
  
Gambar 20. Desain antar muka intro 1 
2. Halaman Intro 2 
Gambar dibawah merupakan desain halaman intro ke-2 pada Gambar 21. 
  
Gambar 21. Desain antar muka intro 2 
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3. Halaman Intro 3 
Gambar dibawah merupakan desain halaman intro ke-3 pada Gambar 22. 
  
Gambar 22. Desain antar muka intro 3 
4. Halaman Login 
Gambar dibawah merupakan desain halaman login pada Gambar 23. 
  
Gambar 23. Desain antarmuka halaman login 
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5. Halaman Beranda 
Gambar dibawah merupakan desain halaman beranda pada Gambar 24. 
  
Gambar 24. Desain antarmuka halaman daftar industri 
 
6. Halaman Industri 
Gambar dibawah merupakan desain halaman industri pada Gambar 25. 
  
Gambar 25. Desain antarmuka halaman detail industri 
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7. Icon aplikasi 
Aplikasi android membutuhkan icon yang akan ditampilkan pada menu-menu 
aplikasi smartphone Android. Berikut merupakan gambar dari icon aplikasi pada 
Gambar 26. 
 
Gambar 26. Icon aplikasi 
 
c. Configuration Workflow 
Belum melakukan proses pencatatan perbuhan, karena belum memasuki tahapan 
konstruksi kode. 
d. Test Workflow 
Belum dapat dilakukan karena aplikasi belum dibuat. 
e. Deployment Workflow 
Belum dapat dilakukan karena aplikasi belum dibuat. 
3. Construction Stage 
Perangkat lunak yang digunakan dalam tahap implementasi ini adalah 
perangkat lunak Integrated Development Environment (IDE) Android Studio versi 
2.2.0 yang dikembangkan oleh Google. 
a. Environment Workflow 
Tidak dilakukan karena tidak ada perubahan software atau hardawer yang 
digunakan selama proses pengembangan. 
b. Model Workflow 
Tidak dilakukan karena tidak ada perubahan desain sistem yang sudah dibuat pada 
Elaboration Stage. 
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c. Implementation Workflow 
1) Implementasi layout   
Dalam pengembangan dan pembuatan aplikasi terdapat beberapa halaman 
menu. Setiap halaman memiliki fungsi dan aktifitas yang akan dilakukan oleh 
pengguna sesui dengan UML yang telah dibuat. Halaman-halaman tersebut dibuat 
kedalam layout dengan menggunakan bahasa XML sesuai standar pada Android. 
Beberapa layout yang dibuat pada aplikasi rekomendasi tempta praktik industri ini 
antara lain: activity_home, activity_industry,, activity_intro, activity_login, 
activity_recommendation_list, activity_splash_screen, activity_testimoni, 
fragment_intro1st, fragment_intro2nd, fragment_intro3rd, fragment_list_industri, 
fragment_recomendation, item_industri, item_industri_recomendasi, 
item_testimoni. Berikut potongan kode pada pembuatan layout dapat dilihat pada 
Gambar 27. 
 
Gambar 27. Potongan kode implementasi layout 
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2) Implementasi logika program 
Setelah membuat layout, maka layout perlu dikonfigurasi logika dan fungsi-
fungsi tiap objek (button, text, inputtext, dll) yang ada pada layout. Bahasa XML 
hanya memungkinkan untuk membuat tampilannya saja. Untuk dapat memberikan 
logika dan fungsi pada tiap objek yang ada pada layout maka perlu dibuat kode 
program yang mengatur logikanya. Bagian logika ini diatur menggunakan bahasa 
Java. Dalam pengembangannya dibuat beberapa file bertipe *.java yang akan 
mengatur logika pada tiap layout, diantaranya adalah: HomeActivity, 
IndustryActivity, IntroActivity, LoginActivity, RecommendationListActivity, 
SplashScreenActivity, TestimoniActivity, FavoritFragment, Intro1stFragment, 
Intro2ndFragment, Intro3rdFragment, ListIndustriFragment, 
RecommendationFragment. Berikut potongan kode pada saat implementasi logika 
program dapat dilihat pada Gambar 28. 
 
Gambar 28. Potongan kode implementasi logika program 
3) Implementasi Algoritme Rekomendasi 
Jenis rekomendasi pada aplikasi ini adalah content-based recomendation 
system. Rekomendasi jenis ini akan menentukan item yang direkomendasi 
berdasar preferensi pengguna. Preferensi-preferensi tersebut akan dipasangkan 
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pada tiap-tiap item yang ada pada database. Item pada aplikasi rekomendasi 
tempat praktik industri ini adalah industri. Sedangkan preferensi adalah minat dan 
konsentrasi matakuliah yang ada. Preferensi ini nantinya akan menjadi 
pertimbangan pengguna untuk mencari rekomendasi industri. Di dalam databae 
preferensi ini disebut sebagai spesifikasi/tags. Untuk menentukan rekomendasinya 
peneliti menggunakan algoritma yang mencocokan antara preferensi yang dimiliki 
tiap-tiap industri dan preferensi yang dipilih mahasiswa. Industri dapat memiliki 
lebih dari satu preferensi. Berikut ini merupakan tahapan dalam penentuan hasil 
rekomendasi: 
a) Pemberian tags pada tiap industri 
Setiap industri akan memiliki tags masing-masing. Tags yang dimiliki industri 
dapat lebih dari satu, tergantung spesifikasi industri tersebut. Berikut merupakan 
daftar tags yang ada pada database pada Tabel 7. 
Tabel 7. Daftar tags pada database 
Program Studi Tags/Spesifikasi 
Elektronika 
Telekomunikasi 
Audio Video 
Analog 
Technical Support 
Elektronika Industri 
Informatika 
Instalasi Jaringan 
Administrasi Jaringan 
Animasi 
Desain Grafis 
Film 
Mobile Programming 
Web Programming 
Sistem Informasi 
 
b) Pembobotan tiap industri 
Pembobotan dilakukan untuk menentukan urutan industri yang akan 
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direkomendasikan kepada mahasiswa. Dalam melakukan pembobotan ini 
digunakan TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency). Pengguna 
akan memilih preferensinya melalui inputan pada aplikasi. Pilihan preferensi 
pengguna dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Pilihan preferensi pengguna 
 
 Industri A Industri B Industri C DF 
Instalasi 
Jaringan 
0 0 0 0 
Mobile 
Programming 
1 1 0 2 
Animasi 0 1 1 2 
Telekomunik
asi 
0 0 0 0 
Audio Video 0 1 0 1 
Elektronika 
Industri 
0 0 0 0 
 
Setiap industri yang memiliki spesifikasi yang merupakan preferensi pilihan 
pengguna akan memiliki nilai 1 untuk tiap spesifikasi yang cocok. Dari tabel diatas 
dapat diketahui TF masing-masing industri, yaitu: Industri A adalah 1, Industri B 
adalah 3, dan Industri C adalah 1. 
Setelah mendapatkan nilai TF masing-masing industri, maka harus dicari nilai 
IDF-nya dengan rumus. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 9. 
𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝐷) = log(
𝑁
𝐷𝐹
) 
Keterangan : 
N = jumlah semua industri 
DF = jumlah spesifikasi yang dipilih pengguna 
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Tabel 9. Bobot tiap preferensi yang dipilih pengguna 
 
Preferensi weight 
Mobile 
Programming 
Log(3/2) = 0.176 
Animasi Log(3/2) = 0.176 
Audio Video Log(3/1) = 0.477 
 
Setelah ditemukan berat masing-masing preferensi maka dihitung nilai akhir tiap 
industri. Hasil perhitungan nilai tiap industri dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Nilai tiap industri berdasar bobot tiap preferensi 
 
 Industri A Industri B Industri C 
Mobile 
Programming 
0.176 0.176 0 
Animasi 0 0.176 0.176 
Audio Video 0 0.477 0 
Jumlah 0.176 0.829 0.176 
 
Sehingga dapat disajikan informasi rekomendasi yang berurutan dari item paling 
direkomendasikan sebagai berikut pada Tabel 11: 
Tabel 11. Hasil pengurutan industri berdasarkan nilai preferensi yang dimiliki 
 
 Value 
Industri B 0.829 
Industri A 0.176 
Industri C 0.176 
 
Berikut merupakan implementasi algoritma dalam kode dapat dilihat pada 
Gambar 29-33. 
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Gambar 29. Potongan kode penentuan nilai DF pada tiap spesifikasi 
 
 
Gambar 30. Potongan kode penentuan nilai IDF pada tiap spesifikasi 
 
 
 
Gambar 31. Potongan kode penentuan nilai tf.idf pada tiap spesifikasi 
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Gambar 32. Potongan kode pemberian nilai tiap industri 
 
 
 
Gambar 33. Potongan kode pengurutan industri sesuai nilainya 
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c. Configuration Workflow 
Dalam mengatur catatan dan versi aplikasi digunakan versioning control 
system (VCS). VCS yang digunakan dalam pengembangan aplikasi rekomendasi 
tempat praktik industri ini adalah github. Dengan menggunakan github dapat 
dicatat tiap perubahan yang sudah dilakukan selama proses pembangunan 
aplikasi. Versi aplikasi dapat dilihat pada lampiran 3. Berikut merupakan cuplikan 
history proses pengemembangan aplikasi pada github yang dapat dilihat pada 
Gambar 34. 
 
 
Gambar 34. History commit pada github. 
 
d. Test Workflow 
Tes aplikasi akan dilakukan pada Transiiton Stage. Tahapan ini difokuskan pada 
implementasi desain menjadi sebuah aplikasi. 
e. Deployment Workflow 
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Deployment dilakukan pada Transition Stage. Tahapan ini difokuskan pada 
implementasi desain menjadi sebuah aplikasi 
4. Transition Stage 
a. Environment Workflow 
Tidak dilakukan karena tidak ada perubahan software atau hardware yang 
digunakan selama proses pengembangan aplikasi. 
b. Model Workflow 
Tidak dilakukan karena tidak ada perubahan pada desain sistem. 
c. Implementation Workflow 
Tidak dilakukan karena sudah diselesaikan pada implementation workflow. 
d. Configuration Workflow 
Tidak dilakukan karena proses konstruksi sudah selesai pada implementation 
workflow. 
e. Testing Workflow 
Tahap pengujian dilakukan dengan instrumen penelitian yang akan menguji 
akurasi penyajian informasi dengan perhitungan preicision and recall, dan 
ketepatan rekomendasi dengan angket pengujian functional. 
1) Pengujian Precision and Recall 
Pengujian ini dilakukan dengan melakukan perhitungan tingkat precision dan 
recall hasil rekomendasi dari aplikasi. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali dan 
diambil rata-ratanya. Precision and recall dihitung dengan cara melakukan 
pengecekan apakah data yang keluar untuk mendapatkan data variabelnya, 
berikut merupakan data industri yang ada pada database beserta spesifikasinya 
yang dapat dilihat di Tabel 12. 
 
 
  
66 
Tabel 12. Data industri beserta spesifikasinya pada databse 
 
No Industri Spesifikasi 
1. RRI Jogja Audio Video, Telekomunikasi 
2. PT. AINO 
Elektronika Industri, Telekomunikasi, Mobile 
Programming, Web Programming, Sistem 
Informasi 
3. BATAN Analog, Elektronika Industri 
4. Stasiun TVRI Audio Video 
5. Onebit Media 
Mobile Programming, Web Programming, Desain 
Grafis, Sistem Informasi 
6. CCTV Elektronika Industri, Technical Support 
7. PT. Air Media Persada Web Programming 
8. 
PT. Telekomunikasi 
Indonesia 
Administrasi Jaringan, Instalasi Jaringan, Sistem 
Informasi, Telekomunikasi 
9. 
PT. Putra Multi Cipta 
Teknikindo 
Analog, Elektronika Industri, Sistem Informasi, 
Mobile Programming, Web Programming 
10. 
LPTI Pelataran 
Mataram 
Sistem Informasi, Elektronika Industri, Mobile 
Programming, Administrasi Jaringan, Web 
Programming 
11. Sony Group Elektronik Analog, Elektronika Industri, Technical Support 
12. CV. Benderaku Sistem Informasi 
13. Jogja Media Net 
Instalasi Jaringan, Administrasi Jaringan, Mobile 
Programming, Web Programming 
14. IMAGINE IT EDU 
Mobile Programming, Web Programming, Desain 
Grafis 
15. 
Kantor Pengolahan 
Data Telematika Bantul 
Web Programming, Sistem Informasi 
16. CV. Alfathindo 
Administrasi Jaringan, Mobile Programming, Web 
Programming, Desain Grafis, Sistem Informasi 
17. 
PT. GE Lightning 
Indonesia 
Elektronika Industri, Technical Support 
18. Hicca Animation Studio Animasi 
19. Studio Visual Puskat Film, Animasi, Audio Video 
20. Qiscus 
Mobile Programming, Web Programming, Desain 
Grafis, Sistem Informasi 
21. Gamatechno 
Sistem Informasi, Mobile Programming, Web 
Programming 
22. 
Dinas Perizinan Kota 
Yogyakarta 
Web Programming, Sistem Informasi 
23. PPPTK MATEMATIKA Film, Sistem Informasi, Animasi 
 
Berikut merupakan percobaan pengujian precision and recall  lima kali: 
c) Percobaan pertama 
- Preferensi Pengguna: Instalasi jaringan 
- Industri yang muncul: PT. Telekomunikasi Indonesia, Jogja Media Net 
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- Industri sesuai yang muncul: 2 
- Industri tidak sesuai yang muncul: 0 
- Industri sesuai yang tidak muncul: 0 
Precision = (2/(2+0)) * 100% = 100% 
Recall = (2/(2+0)) * 100% = 100% 
d) Percobaan kedua 
- Preferensi Pengguna: Instalasi jaringan, film 
- Industri yang muncul: PT. Telekomunikasi Indonesia, PPPPTK 
Matematika, Jogja Media Net, Studio Audio Visual Puskat 
- Industri yang sesuai: 4 
- Industri yang tidak sesuai: 0 
Precision = (4/(4+0)) * 100% = 100% 
Recall = (4/(4+0)) * 100% = 100% 
e) Percobaan ketiga 
- Preferensi Pengguna: Elektronika Industri, Technical Support 
- Industri yang muncul: Sony Groupp Elektronik, CCTV CV. Sejahtera 
Mandiri, PT. GE Lightning Indonesia, PT. AINO, BATAN, LPTI Pelataran, 
PT. Putra Multi Cipta Teknikindo 
- Industri yang sesuai: 7 
- Industri yang tidak sesuai: 0 
Precision = (7/(7+0)) * 100% = 100% 
Recall = (7/(7+0)) * 100% = 100% 
f) Percobaan keempat 
- Preferensi Pengguna: Telekomunikasi, Audio Video 
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- Industri yang muncul: RRI Jogja, TVRI Jogja, Studio Audio Visual Puskat, 
PT. AINO, PT. Telekomunikasi Indonesia 
- Industri yang sesuai: 5 
- Industri yang tidak sesuai: 0 
Precision = (5/(5+0)) * 100% = 100% 
Recall = (5/(5+0)) * 100% = 100% 
g) Percobaan kelima 
- Preferensi Pengguna: Mobile Programming, Desain Grafis, Web 
Programming 
- Industri yang muncul: Onebit Media, Qiscus, Imagine IT Edu, CV. 
Alfathindo, PT. AINO, LPTI Pelataran, PT. Putra Multi Cipta Teknikindo, 
Gamatechno, Jogja Media Net, Dinas Perizinan Kota Yogyakarta, Air Media 
Persada, Kantor Pengolahan Data Telematika. 
- Industri yang sesuai: 12 
- Industri yang tidak sesuai: 0 
Precision = (12/(12+0)) * 100% = 100% 
Recall = (12/(12+0)) * 100% = 100% 
Dari hasil pengujian di atas didapatkan presentase tingkat precision and recall 
kemampuan aplikasi dalam menyajikan hasil rekomendasi adalah sebagai berikut 
pada tabel 13 dan 14. 
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Tabel 13. Hasil pengujian precision 
Pengujian Relevant data 
retrieved 
Irrelevant data 
retrieved 
Data 
Retrieved 
Precision 
1 4 0 4 100% 
2 5 0 5 100% 
3 2 0 2 100% 
4 2 0 2 100% 
5 6 0 6 100% 
Average Test 100% 
 
Tabel 14. Hasil pengujian recall 
Pengujian Relevant data 
retrieved 
Relevant data 
not retrieved 
Relevant 
data in 
database 
Recall 
1 4 0 4 100% 
2 5 0 5 100% 
3 2 0 2 100% 
4 2 0 2 100% 
5 6 0 6 100% 
Average Test 100% 
 
2) Pengujian Fungsi Rekomendasi 
Pengujian fungsi rekomendasi aplikasi rekomendasi tempat praktik industri 
dilakukan terhadap calon mahasiswa yang akan melaksanakan praktik industri 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNY dengan jumlah 
responden 50 orang. Pengujian fungsi rekomendasi menggunakan instrumen Test 
case software testing help. Fungsi rekomendasi dianggap berhasil jika semua 
langkah-langkah pada test case untuk mendapatkan rekomendasi bekerja dengan 
baik. Jika ada satu yang gagal, maka fungsi rekomendasi dianggap tidak bekerja. 
Berikut ringkasan pengujian fungsi rekomendasi yang ditunjukan pada Tabel 15. 
 
  
70 
Tabel 15. Hasil uji fungsi rekomendasi 
 
No. 
 
Fitur 
Keberhasilan tiap langkah Keberhasilan 
Rekomendasi 1 2 3 4 5 6 7 
1 
Rekomendasi 
1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 0 0 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 0 0 0 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 0 0 0 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 0 0 0 
16 1 1 1 1 1 1 0 0 
17 1 1 1 1 1 1 0 0 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 43 
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Dari hasil Tabel 23 dapat dihitung tingkat keberhasilan aplikasi dengan presentase 
berhasil dan gagal yaitu : berhasil = (43/50) * 100 % = 86%, gagal 14%. 
f. Deployment Workflow  
Tahapan terakhir setelah seluruh kinerja aplikasi rekomendasi tempat praktik 
industri mendapatkan kriteria layak maka dilakukan proses distribusi. Distribusi 
digunakan untuk menyalurkan aplikasi rekomendasi tempat praktik industri hasil 
pengembangan ke pengguna akhir dari tujuan pengembangan aplikasi, yakni 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Yogyakarta yang akan melaksanakan praktik industri. 
Agar aplikasi dapat terdistibusi dengan baik dan luas maka menggunakan 
aturan dari pengembangan Android, yakni mendistribusikan melalui saluran toko 
aplikasi milik Google yang bernama Google Play. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada tahapan hasil penelitian dikemukakan hasil pengujian yang dilakukan 
yaitu precision and recall, dan fungsi rekomendasi. Hasil yang telah didapat dan 
diolah akan dibahas sebagai berikut. 
1. Pembahasan Hasil Penelitian Tingkat Precision and Recall 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase tingkat precision aplikasi 
rekomendasi tempat praktik industri dalam memberikan informasi pada pengguna 
adalah 100%. Hasil mengindikasikan bahwa aplikasi mampu memberikan data 
kepada pengguna secara tepat sebagai suatu informasi. Tidak ada informasi atau 
data yang tidak sesuai dengan preferensi pengguna. 
Sedangkan untuk persentase tingkat recall aplikasi rekomendasi tempat praktik 
industri dalam memberikan informasi pada pengguna adalah 100%. Hasil 
mengindikasikan bahwa aplikasi mampu memberikan data kepada pengguna 
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secara tepat sebagai suatu informasi. Tidak ada informasi yang hilang maupun 
tidak tertampil, sehingga pengguna dapat menerima seluruh informasi secara utuh 
dan tepat. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian Fungsi Rekomendasi 
Berdasarkan hasil perhitungan presentase keberhasilan fungsi rekomendasi 
pada aplikasi rekomendasi tempat praktik industri adalah 86%. Hasil yang 
didapatkan kemudian dibandingkan dengan Tabel 3 yang merupakan tabel 
kelayakan. Maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi rekomendasi tempat praktik 
industri telah sangat layak dilihat dari fungsi rekomendasinya. 
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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
pengembangan Aplikasi rekomendasi pemilihan tempat praktik industri yang tepat 
bagi mahasiswa pendidikan teknik elektronika berbasis android, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan aplikasi ini menggunakan Integrated Development 
Environment (IDE) Android Studio. Aplikasi ini memerlukan webservice untuk 
memperoleh data. Sehingga aplikasi rekomendasi tempat praktik industri ini 
merupakan jenis aplikasi native yang berbasis Android. 
2. Aplikasi rekomendasi tempat praktik industri telah diuji tingkat ketepatan hasil 
rekomendasinya. Tingkat precision and recall pada aplikasi ini adalah 100%, 
yang artinya aplikasi ini dapat mengolah data tanpa kesalahan untuk diberikan 
kepada pengguna. Setelah pengujian pengolahan data oleh aplikasi dilakukan 
maka didapatkan ketepatan hasil rekomendasi yang diujikan kepada 
mahasiswa dengan keberhasilan 86%. Menurut tabel kelayakan dari 
Sudaryono 86% termasuk kategori “Sangat Layak”. 
B. Keterbatasan Produk 
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai 
berikut: 
1. Belum dapat menyimpan hasil rekomendasi yang muncul, sehingga pengguna 
harus terus-menerus memasukkan kriteria yang diinginkan untuk 
mendapatkan hasil rekomendasi. 
2. Belum terdapat fitur untuk mahasiswa dapat menambahkan atau 
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mengusulkan daftar industri. 
3. Aplikasi rekomendasi tempat praktik industri hanya dapat berjalan pada 
platform Android. 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan produk lebih lanjut dapat menambahkan fitur seperti pada 
keterbatasan produk. Pengembangan tersebut dapat berupa fitur untuk 
menyimpan hasil rekomendasi agar tidak perlu memasukkan kriteria ketertarikan 
untuk mendapatkan daftar rekomendasi lagi, fitur untuk menambahkan industri 
oleh mahasiswa, dan mengembangkan aplikasi pada platform lain seperti Windows 
Phone, iOS, ataupun web. 
D. Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan produk hasil penelitian, maka penulis 
menyarankan untuk pengembangan penelitian di masa yang akan datang sebagai 
berikut: 
1. Penambahan fitur untuk menyimpan hasil rekomendasi di local storage 
android agar data tidak hilang ketika pengguna keluar dari aplikasi dan tidak 
perlu memasukkan kriteria ketertarikan untuk mendapatkan hasil 
rekomendasinya lagi. 
2. Penambahan fitur untuk menambah atau mengusulkan industri yang 
dilakukan oleh mahasiswa yang telah melakukan praktik industri agar data 
praktik industri menjadi lebih lengkap. 
3. Mengembangkan aplikasi pada platform selain Android seperti Windows 
Phone, iOS, Web agar dapat menjangkau lebih banyak pengguna. 
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Lampiran  1. Deskripsi Skenario Use Case V2 
 
Tabel 16 Deskripsi Use Case – Login 
Nama Use Case Login 
Aktor Mahasiswa, Jurusan 
Deskripsi Aktor melakukan proses login agar dapat 
mengakses sistem dengan hak akses tertentu 
Pre Condition Sudah terdaftar dalam system 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor mengakses halaman login  
 2. Menampilkan halaman 
dan form login 
3. Aktor memasukkan data login berupa 
username dan password 
 
 4. Membuka koneksi ke 
database 
 5. Authentifikasi data yang 
dimasukkan oleh aktor 
Exception 5a. Tidak ada koneksi 
5b. Data (username atau 
password) tidak sesuai 
dengan data di 
database 
Post Condition Aktor berhasil melakukan 
login dan mempunyai 
hak akses tertentu 
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Tabel 17 Deskripsi Use Case - Melihat Data Industri 
Nama Use Case Melihat Data Industri 
Aktor Mahasiswa 
Deskripsi Aktor melihat data industri yang tersedia dalam 
sistem 
Pre Condition Sudah melakukan login ke dalam system 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor memilih menu data industri  
 2. Menampilkan pilihan 
kategori data industri 
3. Aktor memilih kategori yang 
dikehendaki 
 
 4. Menampilkan data industri 
sesuai kategori yang 
dipilih oleh aktro 
Exception - 
Post Condition Aktor menerima data 
industri 
 
Tabel 18 Deskripsi Use Case - Mendapatkan Rekomendasi Data Industri 
Nama Use Case Mendapatkan Rekomendasi Data Industri 
Aktor Mahasiswa 
Deskripsi Aktor mendapatkan rekomendasi data industri 
Pre Condition Sudah melakukan login ke dalam system 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor memilih menu cari data industri  
 2. Menampilkan form 
pencarian data industri 
3. Aktor memasukkan data pencarian 
sesuai yang diinginkan 
 
 4. Menampilkan data 
industri hasil pencarian 
Exception - 
Post Condition Aktor rekomendasi data 
industri sesuai data 
pencarian yang 
diinginkan 
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Tabel 19 Deskripsi Use Case - Lihat Detail Data Industri 
Nama Use Case Lihat Detail Data Industri 
Aktor Mahasiswa 
Deskripsi Aktor melihat detail data industri seperti nama 
industri, alamat industri, bidang industri, 
deskripsi industri 
Pre Condition Sudah melakukan login ke dalam system 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor memilih salah satu industri  
 2. Menampilkan detail 
data industri 
Exception - 
Post Condition Aktor menerima data 
detail industri 
 
Tabel 20 Deskripsi Use Case - Memberi Testimoni 
Nama Use Case Memberi Testimoni 
Aktor Mahasiswa 
Deskripsi Aktor memberikan testimoni kepada industri 
Pre Condition Sudah melakukan login ke dalam system 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor memilih salah satu industri  
 2. Menampilkan detail data 
industri 
3. Aktor memilih opsi tambah testimoni  
 4. Menampilkan form 
tambah testimony 
5. Mengisi form tambah testimoni  
 6. Menyimpan testimoni ke 
database 
Exception - 
Post Condition Aktor berhasil memberi 
testimoni kepada 
industri 
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Tabel 21 Deskripsi Use Case – Menyukai Industri 
Nama Use Case Menyukai industri 
Aktor Mahasiswa 
Deskripsi Aktor menyukai indusri 
Pre Condition Sudah melakukan login ke dalam sistem 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor membuka menu daftar industri  
 2. Menampilkan daftar data 
industri 
3. Aktor memilih salah satu industri  
 4. Menampilkan detail 
industri 
5. menekan tombol favorit/like  
 6. Menyimpan tanda like ke 
database 
Exception - 
Post Condition Aktor berhasil menyukai 
industri 
  
Tabel 22 Deskripsi Use Case – Mendapat Petunjuk Arah 
Nama Use Case Mendapat Petunjuk Arah 
Aktor Mahasiswa 
Deskripsi Aktor mendapatkan petunjuk arah ke lokas 
industri 
Pre Condition Sudah melakukan login ke dalam sistem 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor memilih menu daftar industri  
 2. Menampilkan daftar data 
industri 
3. Aktor memilih salah satu industri  
 4. Menampilkan detail 
industri 
5. menekan tombol marker pada peta  
 6. Menampilkan tombol 
rute dan open google 
map 
4) Menekan tombol rute  
 5) Membuka google map  
Exception - 
Post Condition Aktor melihat rute ke 
tujuan 
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Tabel 23. Deskripsi Use Case – Mengelola Data Mahasiswa 
Nama Use Case Mengelola Data Mahasiswa 
Aktor Admin Jurusan 
Deskripsi Aktor dapat mengelola (create, read, update, 
delete) 
Pre Condition Sudah melakukan login ke dalam sistem 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor memilih menu daftar 
mahasiswa 
 
 2. Menampilkan daftar data 
mahasisiwa 
3. Aktor memilih action button (create, 
update, delete) 
 
 4. Menampilkan feedback 
5. menekan tombol simpan atau ok  
 6. Menyimpan atau 
mengupdate database 
 6) Membuka google map  
Exception - 
Post Condition Databse terupdate 
 
Tabel 24. Deskripsi Use Case – Mengelola Data Industri 
Nama Use Case Mengelola Data Industri 
Aktor Admin Jurusan 
Deskripsi Aktor dapat mengelola (create, read, update, 
delete) 
Pre Condition Sudah melakukan login ke dalam sistem 
Aktor Sistem 
Main Flow 
1. Aktor memilih menu daftar Industri  
 2. Menampilkan daftar data 
Industri 
3. Aktor memilih action button (create, 
update, delete) 
 
 4. Menampilkan feedback 
5. menekan tombol simpan atau ok  
 6. Menyimpan atau 
mengupdate database 
 7) Membuka google map  
Exception - 
Post Condition Databse terupdate 
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Lampiran  2. Instrumen Wawancara 
Instrumen Wawancara 
 
Wawancara dilakukan untuk tahapan analisis kebutuhan yang dibutuhkan 
mahasiswa terhadap aplikasi rekomendasi tempat praktik industri. 
Tabel 25. Daftar Pertanyaan Wawancara terhadap mahasiswa yang belum 
melaksanakan PI 
No Daftar Pertanyaan 
1 Apa yang menjadi kendala dalam menentukan tempat praktik industri ? 
2 Sudahkah Anda mendapatkan referensi tempat praktik industri ? 
3 Informasi tersebut Anda dapatkan dari siapa ? 
5 Apa langkah Anda dalam mencari industri untuk dijadikan tempat PI ? 
 
Tabel 26. Daftar Pertanyaan Wawancara terhadap mahasiswa yang sudah 
melaksanakan PI 
No Daftar Pertanyaan 
1 Apa yang menjadi kendala dalam menentukan tempat praktik industri ? 
2 Mendapatkan informasi tempat PI dari mana ? 
3 Apakah tugas saat PI sesuai dengan minat Anda ? 
4 Apa kendala saat melaksanakan PI ? 
 
Tabel 27. Daftar Pertanyaan Wawancara terhadap koordinator PI jurusan 
Pendidikan Teknik Elektronika 
No Daftar Pertanyaan 
1 Apa saja yang menjadi kendala yang selama ini dialami pada proses 
praktik industri dari sisi industri dan mahasiswa? 
2 Apakah ada referensi yang dapat diakses mahasiswa untuk mendapatkan 
informasi mengenai tempat praktik industri ? 
3 Apakah ada kerja sama antara jurusan dan industri ? 
4 Dari mana mahasiswa mendapatkan informasi mengenai industri ? 
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Lampiran  3. Hasil Antarmuka Aplikasi 
 
1. Tampilan Intro Aplikasi 
Hasil implementasi desain intro aplikasi rekomendasi tempat praktik industri 
dapat dilihat pada Gambar 32. 
   
Gambar 35. Implementasi menu 
2. Tampilan Halaman Login 
Hasil implementasi desain halaman login aplikasi rekomendasi tempat praktik 
industri dapat dilihat pada Gambar 33. 
 
Gambar 36. Implementasi halaman login 
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3. Tampilan Halaman Petunjuk Penggunaan 
Hasil implementasi desain halaman petunjuk penggunaan rekomendasi 
tempat praktik industri dapat dilihat pada Gambar 34. 
   
Gambar 37. Implementasi Halaman petunjuk penggunaan 
4. Tampilan Halaman Daftar Industri 
Hasil implementasi desain halaman daftar industri aplikasi rekomendasi 
tempat praktik industri dapat dilihat pada Gambar 35. 
 
Gambar 38. Implementasi Daftar Industri 
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5. Tampilan Halaman Menu Rekomendasi 
Hasil implementasi desain halaman menu rekomendasi aplikasi 
rekomendasi tempat praktik industri dapat dilihat pada Gambar 36. 
 
Gambar 39. Implementasi Menu Rekomendasi 
6. Tampilan Detail Industri 
Hasil Implementasi desain halaman detail industri aplikasi rekomendasi 
tempat praktik industri dapat dilihat pada Gambar 37. 
 
Gambar 40. Implementasi Menu Detail Industri 
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Lampiran  4. Versi Aplikasi 
 
Aplikasi rekomendasi tempat praktik industri telah melalui berbagai tahapan 
pengembangan dan perbaikan dengan versi pengembangan yang tertera dalam 
Tabel 26 berikut. 
Tabel 1. Versi pengembangan aplikasi 
No Versi Kode Keterangan 
1 0.0.0 Inisalisasi pertama aplikasi rekomendasi tempat praktik 
industri 
2 0.0.2  Pembuatan SplashActivity 
 Pembuatan LoginActivity 
 Pembuatan HomeActivity 
 Pembuatan ListIndustriFragment 
 Penambahan event click pada 
setiap item 
 Pembuatan 
RekomendasiFragment 
 Pembuatan FavoritFragment 
 Pembuatan RekomendasiActivity 
 Penambahan 
DetailIndustriActivity 
3 0.0.3 Menghubungkan device dengan API (Web Service) 
4 0.1.0 Penambahan maps pada DetailIndustriActivity 
5 0.1.1 Penambahan cara penggunaan aplikasi 
6 0.1.2 Penambahan fungsi navigasi ke tempat industri 
7 0.2.0 Fungsi rekomendasi dengan filtering 
8 1.0.0 Fungsi rekomendasi dengan metode tf - idf 
9 1.0.1 Fungsi double tap to exit  
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Lampiran  5. Hasil angket pengujian fungsi rekomendasi 
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Lampiran  6. Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran  7. Kartu Bimbingan 
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Lampiran  8. Surat Ijin Penelitian BAPPEDA Sleman 
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Lampiran  9. Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran  10. Dokumentasi Pengambilan Data 
 
 
 
 
